
Daday Bukan Kader Partai Demokrat
KARAWANG Ketua 

DPC Partai Demokrat 
Karawang, Cellica Nur- 
rachadiana mengatakan 
telah melayangkan su- 
rat ke DPP atas peno- 
lakan KLB versi kubu 

Moeldoko.
"Kami dari DPC 
D e m o k r a t  

Karawang, 
s u d a h 

t e g a s 
m e - 

no-

lak KLB Ilegal yang dibuat 
oleh kubu Moeldoko, surat 
penolakan kami sudah lay- 
angkan ke pusat," ujarnya 
saat diwawancarai usai di- 
vaksinasi, Senin (8/3).

Menurutnya KLB yang 
berlangsung di Deli Ser- 
dang, Sumut beberapa wak- 
tu lalu tak sesuai AD/ART 
Partai Demokrat.

"Demokrat itu tidak ada 
KLB, yang KLB itu pihak luar 
Demokrat, kalau memang 
KLB harusnya sesuai AD/

ART partai,” tegasnya.
Ia menjelaskan juga, se- 

belum KLB Kubu Moeldoko 
digelar, pihaknya pernah 
ditawari oleh eks anggota 
partai Demokrat untuk ikut 
KLB.

"Sebelum KLB saya pernah 
ditelepon oleh oknum, yang 
saat ini posisinya dia sudah 
tidak dalam partai, untuk 
ikut KLB, dan saya jawab 
menolak, karena Demokrat 
tidak ada KLB,” tuturnya.

Di saat yang sama, Sek-

reta ris  DPC Demokrat 
Karawang, Pendi Anwar 
mengaskan memang ada 
satu orang Karawang yang 
mendatangi KLB. Namu 
statusnya sebagai mantan 
kader, bahkan, kata Pendi, 
ia sudah aktif di partai lain. 
Pernyataan ini diduga kuat 
diarahkan kepada Daday 
Hudaya. Karena tak ada 
nama lain yang muncul di 
public, selain Daday.

"Dia bukan kader. Dia 
mantan kader. Bahkan su­

dah ada di salah satu parpol 
lain di Karawang. Tapi kader 
Demokrat yang msih aktif 
tifak ada yang berangkat ke 
KLB” kata Pendi.

Pendi pun menerangkan, 
sebelum nya ada kader 
yang memang diajak untuk 
ikut ke acara KLB. Namun 
kata Pendi, semua kader di 
Karawang solid setia kepada 
AHY.

“Tapi, Alhamdulillah kad­
er Demokrat di Karawang 
Ke Halaman METRO KARAWANG ■


